
 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Perancangan produk Limelight yang mengambil tempat di CV. Estetika 

Indonesia menggunakan metode desain Quality Function Deployment (QFD) 

yang dikembangkan oleh Yoji Akao. Metode QFD terdiri dari empat tahap 

yaitu tahap perencanaan produk (House of Quality), tahap perencanaan 

komponen (part deployment), tahap perencanaan proses (process planning), 

dan tahap perencanaan produksi (manufacturing/production planning). 

Produk Limelight merupakan produk lampu bermaterial bambu dengan 

penerapan beberapa eksplorasi yang belum pernah dilakukan di CV. Estetika 

Indonesia. Limelight mengangkat tema lampion yang diaplikasikan pada 

bentuk lampu dengan menggunakan anyaman yang merupakan ciri khas CV. 

Estetika Indonesia dan menerapkan gaya Kontemporer untuk menjadi suatu 

kesatuan konsep perancangan. Konsep ini dipilih berdasarkan penjabaran 

masalah dan hasil dari analisis data di CV. Estetika Indonesia yang kemudian 

disesuaikan dengan survei penulis terhadap buyer terbesar perusahaan. 

Analisis data dan survei buyer yang dilakukan bertujuan agar penulis paham 

mengenai selera pasar ekspor CV. Estetika Indonesia di Amerika Serikat yang 

menjadi subjek pada perancangan produk Limelight. 

Tema lampion dipilih karena merupakan salah satu sumber penerangan 

atau pencahayaan tradisional (menggunakan lilin) yang dari awal 

pembuatannya sudah menggunakan bambu sebagai material dasarnya. 

Sedangkan gaya Kontemporer diterapkan agar suatu produk bambu yang 

memiliki unsur tradisional dapat terlihat modern dan mengikuti 

perkembangan zaman dengan dieksplor menjadi sesuatu yang baru bagi 

perusahaan, dikombinasikan dengan material lain, serta ditambah dengan 

teknologi modern saatini. 

Produk Limelight diproses dengan menggunakan energi yang efisien dan 

keadaan entropi serendah mungkin. Bahan-bahan yang digunakan dipilih atas 

hasil survei data pasar ekspor Amerika Serikat serta finishing yangdigunakan 
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adalah finishing wood stain dan waterbased. Hal ini dimaksudkan agar 

produk yang dihasilkan sesuai dengan selera pasar yang  menginginkan 

produk dengan bahan aman, ramah lingkungan, danekologis. 

Desain yang dihasilkan diharapkan mampu menjawab permasalahan 

dengan konsep yang tepat dan dapat menjadi produk home lighting yang tidak 

berbahaya bagi makhluk hidup dan lingkungan, serta memiliki nilai jual lebih 

bagi pasar ekspor CV. Estetika Indonesia. 

 
B. Saran 

1. Hasil perancangan Limelight diharapkan mampu menjadi acuan baru 

dalam bidang desain produk. 

2. Hasil perancangan Limelight diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi 

mahasiswa desain produk untuk lebih mengembangkan kreatifitas dan 

berpikiran lebih terbuka terhadap suatu masalah sehingga dapat lebih peka 

terhadap luasnya dunia desain produk yang membutuhkan banyak solusi 

permasalahan dengan memperhatikan berbagai faktor dan kompleksitas 

yang ada di dalam dansekitarnya. 

3. Hasil perancangan produk Limelight diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan wawasan yang lebih luas untuk mempelajari dan 

mengeksplor suatu material lebihjauh. 

4. Hasil perancangan produk Limelight diharapkan dapat membuka pikiran 

mahasiswa desain produk untuk lebih memperhatikan aspek fungsional 

dan dampak atau akibat dari perancangan suatu produk terhadap suatu 

lingkungan, selain dari aspek keindahan produk itusendiri. 

5. Hasil perancangan ini diharapkan dapat dikembangkan lagi dari segi 

eksplorasi material dan teknologi agar dapat menjadi produk yang lebih 

fungsional dengan berbagai variasi di kemudianhari. 
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